BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian Dapat disimpulkan Bahwa :

5.1.1 Pemberian mulsa organik jerami padi tidak berpengaruh nyata dengan
pemberian mulsa organik alang-alang tetapi berpengaruh nyata pada
perlakuan tanpa mulsa pada tinggi tanaman, jumlah polong pertanaman, berat
polong pertanaman, berat biji pertanaman, hasil perpetak dan tidak
berpengaruh nyata pada persentase pembungaan.

5.1.2 Jarak tanam 40 x 20 cm berpengaruh nyata pada hasil perpetak dan tidak
terdapat pengaruh nyata pada tinggi tanaman, persentase pembungaan,
jumlah polong pertanaman, berat polong pertanaman dan berat biji
pertanaman .

5.1.3 Tidak terdapat interaksi pemberian mulsa organik dan jarak tanam pada tinggi
tanaman, persentase pembungaan, jumlah polong pertanaman, berat polong
pertanaman, berat biji pertanaman dan hasil perpetak.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan :

5.2.1 Sebaiknya para petani yang berada di Desa Toto Utara Kecamatan
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango dapat melakukan budidaya tanaman
kedelai dengan penggunaan mulsa organik jerami padi dengan penggunaan
jarak tanam 40 x 20 cm.

5.2.2 Dapat dijadikan bahan informasi bagi petani, mahasiswa serta penyuluh
pertanian dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

5.2.3 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dekomposisi unsur dari
mulsa organik jerami padi sehingga termanfaatkan oleh tanaman yang bisa

dikombinasikan dengan jarak tanam.
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